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TAK ADA SEKOLAH FAVORIT DAN NONFAVORIT

PPDB Jalur Zonasi Dijatah 55 Persen 

Kepala Dinas Pendidik-

an Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) Bantul, Drs

Isdarmoko MPd MPar,

Minggu (30/5), menutur-

kan terdapat 4 jalur dalam

proses PPDB. Terdiri dari

jalur zonasi dengan kuota

55 persen, afirmasi untuk

warga miskin dan difabel

dengan kuota 15 persen,

perpindahan orangtua de-

ngan kuota 5 persen dan

jalur prestasi dengan kuo-

ta 25 persen.

Untuk pelaksanaan

PPDB TK dan SD akan di-

laksanakan 15-17 Juni

2021. Sedangkan untuk

SMP dilaksanakan secara

luring dan daring. Jalur

kelas khusus olahraga di-

laksanakan secara luring

14-19 Juni 2021. Jalur

Afirmasi, Zonasi lingku-

gan sekolah, prestasi dan

perpindahan orangtua 17-

19 Juni 2021. Serta jalur

zonasi umum 21-23 Juni

2021. Keduanya dilaksa-

nakan secara daring lewat

website www.bantulkab.

siap.ppdb.com. 

"Dalam pelaksanaannya

Disdikpora bekerja sama

dengan Dinsos dan

Disdukcapil untuk mela-

kukan verifikasi calon

siswa," jelasnya.

Adapun pelaksanaan

PPDB dibagi menjadi 5

zona. Masing-masing zona

1 meliputi Kapanewon Se-

dayu, Pajangan, Srandak-

an dan Pandak. Zona 2

Sanden, Bambanglipuro

dan Kretek. Zona 3 Pun-

dong, Imogiri dan Jetis.

Zona 4 Banguntapan, Ple-

ret, Piyungan dan Dlingo

serta Zona 5 Bantul, Se-

won dan Kasihan.

"Disdikpora juga akan

membuka posko PPDB 14-

23 Juni 2021 di halaman

gedung A Disdikpora Ban-

tul," jelasnya.

Bupati Bantul Abdul

Halim Muslim mengung-

kapkan dalam PPDB di

Bantul pihaknya berharap

masyarakat tidak membe-

rikan label sekolah favorit

dan tidak favorit. Sebab

Pemkab Bantul tidak per-

nah memberikan label ter-

sebut. 

"Mewujudkan pemera-

taan kualitas pendidikan

menjadi salah satu target

Pemkab Bantul. Maka

dari itu hendaknya orang-

tua dan walisiswa jangan

melihat label favorit atau

nonfavorit. Tak ada seko-

lah favorit dan nonfavorit

di Bantul. Siswa/walisiswa

hendaknya cermat memi-

lih sekolah berdasarkan

efisiensi, kedekatan de-

ngan jarak rumah dan se-

bagainya. Semua sekolah

di Bantul kualitasnya sa-

ma," urai Bupati Bupati.

Berdasarkan data tahun

2021 ini diprediksikan ada

14.180 lulusan SD/MI. Se-

mentara di Bantul ada

14.415 bangku di SMP dan

MTs. "Sehingga tidak ter-

dapat alasan lulusan SD

yang tidak dapat melan-

jutkan ke SMP/MTs," je-

lasnya. (Aje)-f

BANTUL (KR) - Pendaftaran Peserta
Didik Baru (PPDB) di Bantul akan dilak-
sanakan pada pertengahan Juni men-
datang. PPDB akan terbagi 4 jalur. Dari 4
jalur tersebut 55 persen dari jalur zonasi.

BANTUL (KR) - Partai

Golkar punya komitmen

menjaga keutuhan Panca-

sila. Sikap tersebut karena

sekarang ini ditengarai ada

pihak ingin merubah ide-

ologi negara. Sehingga

Golkar tetap berkomitmen

menjaga keutuhan Panca-

sila, UUD 1945, Negara

Kesatuan Republik Indone-

sia (NKRI) dan Bhinneka

Tunggal Ika.

"Golkar menjadi benteng

bagi siapapun yang ingin

memeras Pancasila," tegas

anggota DPR /MPR RI, Drs

HM Gandung Pardiman

MM, dalam Sosialisasi 4 pi-

lar MPR RI, Pancasila,

UUD 1945, NKRI dan Bhin-

neka Tunggal Ika di Grha

Gandung Pardiman Center

(GPC) Imogiri, Minggu

(30/5). Kegiatan tersebut di-

ikuti pengurus DPD Golkar

di kabupaten /kota di DIY.

Salah satu peserta, yang

juga anggota DPRD Bantul

dari Fraksi Golkar,  Teguh

Santoso SH, mengungkap-

kan bangsa Indonesia ja-

ngan sampai kehilangan

jati diri. "Jangan sampai

anak-anak muda tidak

tahu apa itu Pancasila,"

tegasnya.

Teguh menegaskan,

bangsa Indonesia mesti me-

waspadai pihak-pihak ter-

tentu yang hendak meng-

ubah Pancasila. "Pancasila

merupakan satu satunya

alat untuk mempersatukan

bangsa Indonesia. Panca-

sila harus abadi," ujarnya.

(Roy)-f

Golkar Sebagai Benteng Pancasila 

SLEMAN (KR) - Hasil identifikasi

dan verifikasi lapangan rencana pem-

bangunan jalan Prambanan - Lemah-

abang diperkirakan akan dipublis aw-

al Juni 2021 ini. Ditargetkan akhir

Juli mendatang sudah dapat dilaku-

kan pembebasan lahan yang akan di-

bangun untuk jalan. 

Plt Kepala Dinas Pertanahan dan

Tata Ruang (Dispertaru) Ir Dwi Anta

Sudibya MT menjelaskan, tim seka-

rang ini sedang memvalidasi dari hasil

identifikasi dan verifikasi di lapangan.

Kemudian awal bulan Juni akan dipu-

blikasi ke masyarakat. "Nanti akan

kami publis luasnya berapa, milik sia-

pa? Di lahan itu ada bangunan atau

tanaman apa saja juga akan kami pu-

blis," katanya di Sleman, Selasa (1/6). 

Dalam publikasi hasil identifikasi

dan verifikasi itu, masyarakat mem-

punyai hak sanggah selama 14 hari.

"Kalau memang tidak sesuai yang di

lapangan, masyarakat boleh me-

nyanggah. Nanti akan kami revisi

kalau memang salah. Tapi sudah be-

nar, ya nanti akan kami berikan penje-

lasan," terangnya. 

Selama masa sanggah, Dispetaru

akan melakukan pengadaan konsul-

tan appraisal. Ketika masa sanggah

selesai, diharapkan konsultan ap-

praisal sudah bisa langsung kerja un-

tuk menilai tanah maupun bangunan

yang ada di lapangan. "Dalam waktu

dua minggu itu, kami targetkan pe-

ngadaan konsultan appraisal sudah

selesai. Sehingga bisa langsung be-

kerja untuk melakukan penilaian,"

ujar Dwi Anta. 

Untuk pembebasan lahan diperki-

rakan akhir Juli 2021. Rencananya

pembebasan ini dibagi menjadi seg-

men A dan B. Dimana segmen A ini

masih menjadi tahap I dan II. Untuk

tahap I mulai Padukuhan Marangan

sampai Nglengkong. Kemudian tahap

II pembebasan di Padukuhan Mlakan.

Sedangkan untuk segmen B mulai

Padukuhan Gedang Atas hingga

Lemahabang.

"Dana yang tersedia baru pembe-

basan lahan untuk tahap I yaitu Rp

222 miliar. Untuk tahap II  kemung-

kinan akan dianggarkan pada pe-

rubahan APBD 2021 nanti yaitu Rp

82 miliar. Sedangkan segmen B

masih dibahas untuk menetapkan

Izin Penetapan Lokasi (IPL)," tam-

bahnya. (Sni)-f

PEMBANGUNAN JALAN PRAMBANAN - LEMAHABANG

Awal Juni, Publikasi Hasil Identifikasi

SLEMAN (KR) - Panca-

sila bukanlah sekadar dasar

negara dan sesuatu yang

harus dihafalkan di luar ke-

pala. Pancasila, adalah se-

suatu yang harus diamal-

kan dalam kehidupan se-

hari-hari.

Hal ini disampaikan

Wakil Bupati Sleman Da-

nang Maharsa dalam Pe-

lantikan Gerakan Maha-

siswa Nasional Indonesia

(GMNI) di Pendapa Para-

samya Setda Sleman, Se-

lasa (1/6). "Banyak hal-hal

kecil yang dapat kita laku-

kan dalam rangka meng-

aplikasikan Pancasila

dalam kehidupan kita.

Misalnya peduli dan em-

pati terhadap penderitaan

sesama, saling menghor-

mati dan saling menghar-

gai, sopan kepada yang le-

bih tua dan masih banyak

lagi," ujarnya.

Menurut Danang, seiring

perkembangan zaman nilai-

nilai Pancasila kian be-

ragam disikapi oleh Bangsa

Indonesia sehingga mempe-

ngaruhi pola pikir dalam

menyikapi nilai-nilai ke-

bangsaan. Semangat dan

nilai tersebut semestinya

sesuai dengan 4 konsensus

dasar Negara Indonesia

yaitu Pancasila, UUD 1945,

NKRI dan Bhinneka

Tunggal Ika.             (Has)-f

Pancasila Sebagai Semangat Kebangsaan

KR-Istimewa

Danang saat melantik pengurus GMNI. 

KR-Sukro Riyadi

Gandung Pardiman (dua dari kanan) di GPC

Karangtengah.


